BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Validitas modul pembelajaran IPA berbasis picture and picture kelas IV
SD dinyatakan sangat valid dengan rata-rata persentase yang diperoleh
dari tiga validator yaitu 3,64 yang berarti bahwa modul pembelajaran
IPA berbasis picture and picture pada materi siklus hidup kelas IV SD
yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria sangat valid sehingga
dapat digunakan tanpa revisi sebagai modul pembelajaran IPA kelas IV
Sekolah Dasar.

Praktikalitas modul pembelajaran IPA pada materi siklus hidup berbasis
picture and picture kelas IV SD yang digunakan oleh guru dan siswa
dinyatakan sangat praktis dengan presentase rekapitulasi guru dan siswa
yang diperoleh 92,21% yang berarti bahwa pembelajaran IPA berbasis
picture and picture kelas IV SD yang dikembangkan sangat praktis

digunakan sebagai modul pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun beberapa saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan modul
pembelajaran IPA berbasis picture and picture pada materi lainnya.

2. Bagi guru kelas 1V, berdasarkan hasil validasi dan praktikalitas yang
telah dilakukan, modul pembelajaran IPA pada materi siklus hidup
berbasis picture and picture untuk kelas IV SDN 01 V Koto Kampung
Dalam yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif bahan ajar.

3. Bagi guru kelas IV SD, agar bisa memanfaatkan modul pembelajaran
IPA tema 6 Subtema 1 materi siklus hidup dengan baik sebagai sumber

belajar.
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